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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat peraga monitoring 

instalasi rumah tinggal berbasis Internet of Things (IoT) dengan pendekatan  

Contextual Teaching and Learning (CTL) guna meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. Pengembangan ini dimaksudkan untuk menyediakan media praktik 

yang kontekstual dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital.Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan 

model pe ngembangan model ADDIE yang mencakup fase analisis, desain, 

pengembangan, implementasi dan evaluasi. Data dikumpulkan dari sampel 28 

mahasiswa mata kuliah praktikum instalasi listrik melalui lembar validasi, kuisoner 

tanggapan mahasiswa, penilaian pretest-posttest, dan lembar observasi serta tes 

hasil belajar yang diuji menggunakan statistic paired sample t-test. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa skor rata-rata validasi media dan materi dari penilaian para 

ahli menunjukkan presentase 97.25% yang termasuk dalam kategori sangat valid. 

Dari aspek kepraktisan memperoleh presentase skor 86% yang menunjukkan 

bahwa media pembelajaran tersebut sangat praktis untuk diimplementasikan di 

kelas. Penerapan alat peraga ini terbukti efektif meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa terlihat dari peningkatan nilai rata-rata mahasiswa, dari penilaian ranah 

psikomotorik sebesar 78, ranah afektif menunjukkan nilai rata-rata sebesar 81.18, 

dan rana kognitif melalui pencapaian nilai N-Gain sebesar 0,67 yang berada pada 

kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran berbasis IoT yang dikembangkan sangat layak, praktis dan efektif 

dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa. Meskipun penelitian ini masih 

bersifat eksploratif dengan keterbatasan skala uji coba, replikasi lebih lanjut 

disarankan untuk memvalidasi efektivitasnya secara lebih luas. 

 

Keywords: Internet of Things, Kontekstual, Media pembelajaran, Monitoring 

Instalasi Listrik. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah memberikan dampak besar 

terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pada proses pembelajaran di bidang pendidikan 

teknik elektro (Athallah et al., 2025). Pendidikan 

teknik elektro, khususnya pada pembelajaran 

instalasi listrik, memiliki peran penting dalam 

menyiapkan kompetensi mahasiswa agar mampu 

melakukan pemasangan instalasi listrik rumah 

tinggal, termasuk pada sistem keamanannya 

(Wiryanatha et al., 2023). Kualitas praktikum 

sebagai bagian pembelajaran aplikatif sangat 

menentukan penguasaan konsep dan keterampilan 

mahasiswa dalam menghadapi tantangan industri 

dan pengamanan instalasi listrik (Suda et al., 

2020). Saat ini, hampir semua kegiatan baik 

dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan 

sehari-hari melibatkan penggunaan layanan 

terkait internet. Dalam beberapa waktu terakhir, 

integrasi Internet of Things (IoT) dalam dunia 

pendidikan  telah berkembang pesat dan 

membawa perubahan signifikan (Terzieva et al., 

2022). Pada sektor pendidikan bidang  

ketenagalistrikan, IoT memungkinkan digunakan 

sebagai pemantuan parameter listrik secara real-

time untuk memastikan efesiensi penggunaan 

bahkan pencegahan potensi gangguan pada 

instalasi listrik rumah tinggal (Dani Usman et al., 

2025). 

Belajar tentang instalasi listrik rumah 

tinggal membutuhkan lebih dari sekedar 

pemahaman teoritis (Silaban & Zefanya, 2025). 

Hal ini membutuhkan pendekatan kontekstual dan 

penggunaan media pembelajaran yang tepat yang 
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menjembatani kesenjangan antara pengetahuan di 

kelas dan penerapan di dunia nyata (Maftuh, 

2023). Munculnya teknologi Internet of Things 

(IoT) membuka peluang besar untuk menciptakan 

media pembelajaran   yang lebih interaktif, 

bermakna secara kontekstual dan selaras dengan 

tuntutan industry 4.0.  Contextual Teaching 

Learning (CTL) memungkinkan mahasiswa untuk 

memperkuat, memperluas, dan menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 

implementasi di kehidupan sesungguhnya. 

Pembelajaran kontekstual terjadi ketika 

mahasiswa menerapkan dan mengalami  apa yang 

diajarkan merujuk pada masalah nyata 

sebagaimana mereka mengatasi dan bertanggung 

jawab atas tindakan yang terjadi (B Johnson, 

2002). Dalam beberapa studi, ditemukan bahwa 

penggunaan IoT dengan integrasi pendekatan 

kontekstual tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa, tetapi juga 

mempengaruhi peningkatan hasil belajar. Karena, 

mahasiswa mengalami proses penerapan secara 

langsung penggunaan IoT yang 

diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari. 

Hal ini, menciptakan pembelajaran yang aktif dan 

menumbuhkan rasa penasaran serta keterampilan 

mahasiswa (Machmud et al., 2025). 

Meskipun demikian, peran perguruan 

tinggi turut diperlukan guna peran sebagai 

lembaga pendidikan yang mengembangkan 

kualitas sumber daya alam dan fasilitator inovasi 

yang dibutuhkan untuk berkembang di era 

Revolusi Industri 4.0. Pengembangan kurikulum 

berfungsi sebagai instrumen kritis untuk 

meningkatkan kualiatas pendidikan ketika 

dipandu oleh kebijakan yang baik, karena 

kurikulum dasarnya jantung pendidikan, yang 

menentukan keberlangsungan dan arah seluruh 

proses pembelajaran (Santoso, 2021). Menurut 

Muzakir (2023) kurikulum pendidikan berbasis 

hasil (OBE) adalah pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada apa yang diharapkan dapat 

dilakukan oleh mahasiswa dan apa yang harus 

mereka capai pada akhir pengalaman mereka 

belajar. Outcome-Based Education (OBE) 

merupakan model reformasi pendidikan yang 

berfokus pada hasi (apa yang dicapai) daripada 

masukan (apa yang diajarakan). Akibatnya, 

penilaian dalam OBE bersifat kriteria-referensi 

berdasarkan sejauh mana setiap mahasiswa 

memenuhi hasil belajar yang telah ditetapkan. 

Ketika hasil belajar belum tercapai, mahasiswa 

perlu memerlukan dukungan dari dosen. Salah 

satunya adalah penyedian media pembelajaran 

yang sesuai. Hal ini menempatkan tanggung 

jawab yang jelas pada pendidik untuk 

mengembangkan media yang benar-benar 

menfasilitasi perjanan belajar (Shoffa et al., 

2021). 

Penggunaan teknologi IoT dalam media 

praktikum merupakan salah satu pendekatan 

inovatif yang memperkaya pengalaman belajar 

secara langsung sekaligus memungkinkan 

pemantaun jarak jauh dan pengamatan secara real-

time (Kusuma, 2023). Sesuai dengan tujuan 

penelitian ini yaitu mengembangkan media 

pembelajaran berbasis internet of things melalui 

pendektatan kontekstual guna meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa, dengan kriteria media yang 

digunakan valid, terkakreditasi layak, praktis dan 

efektif. Dengan begitulah akan terciptanya media 

pembelajaran yang dapat membantu dalam 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa dengan 

memberikan pengalaman  sesuai dengan keadaan 

nyata dan pengalaman pembelajaran yang 

digitalisasi. 

Studi penelitian yang terkait telah 

mengembangkan media pembelajaran yang 

mengarahkan pada keamanan sistem, namun 

belum terintegrasi dengan Internet of Things 

maupun pendekatan kontekstual (Wiryanatha et 

al., 2023)(Riko Setiawan, Yanu Shalahudin, 

2025) (Hadziefendic et al., 2020) (Suda et al., 

2020). Sedangkan, penelitian yang telah 

terintegrasi Internet of Things memliki desain 

monitoring jarak jauh secara real-time namun 

terdapat kekurangan dimana desain alat peraga 

digunakan tidak secara khusus disesuaikan 

dengan konteks pembelajaran instalasi listrik 

yang melalui pendekatan kontekstual (Fathoni & 

Khotimah, 2023)(Zarkasyi, 2023)(Vardakis et al., 

2024)(Athallah et al., 2025).  

Kurniawan & Amirullah (2024) 

menawarkan monitoring ganguan beban lebih 

secra real-time melalui jarak jauh. Penelitian ini 

mengimplementasikan sistem proteksi beban 

lebih berbasis Internet of Things melalui 

monitoring menggunakan software BLYNK. 

Aplikasi BLYNK berfungsi sebagai monitor 

memutus beban dan mengendalikan pemakaian 

beban listrik pada rumah tinggal dari jarak jauh 

dengan koneksi internet. Sistem proteksi arus 

beban lebih menggunakan pembatas berupa satu 

relay utama dan empat relay bantu sebagai kendali 

berupa stop kontak. Pengujian yang dilakukan 

dengan menyeting nilai arus, apabila nilai 

melebihi 2A, maka relay akan memutus arus 

beban.  

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i3.5156


Kurniawati et al., (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (3): 2445 – 2456 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i3.5156 

 

2447 

 

Juniar (2024) & Hidayati (2024) 

memberikan gambaran bagaimana impact 

pendekatan kontektual terhadap peningkatan hasil 

belajar,. Juniar (2024) membuktikan hasil belajar 

siswa menggunakan pendekatan CTL mengalami 

peningkatan sebesar 67% masuk dalam kategori 

sedang. Sedangkan, Hidayat (2024) CTL terbukti 

dapat meningkatkan kompetensi siswa secara 

signifikan, baik dalam kemampuan akademik, 

keterampilan sosial, hingga kemampuan berpikir 

kritis. Dari hasil kedua penelitian tersebut 

memiliki kesamaan hasil penelitian bahwa 

pendekatan Contextual Teaching and Learning 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tetapi, penelitian ini belum diterapkan pada 

pembelajaran praktikum instalasi listrik. 

Beberapa penelitian terfokus pada 

identifikasi solusi sistem keamanan pada instalasi, 

padahal penggunaan pendekatan kontektual 

terbukti efektif digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar. Kualitas media pembelajaran dan 

penerapan pendekatan yang digunakan menjadi 

masalah utama yang harus ditangani untuk 

memastikan  terjadinya peningkatan hasil 

mahasiswa. Media pembelajaran yang ditawarkan 

tentunya sesuai dengan validasi bahwa media 

layak dan praktis digunakan pada proses 

pembelajaran serta efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar mahasiswa. Melalui tantangan 

tersebut studi ini menawarkan solusi dengan 

pengembangan alat peraga  monitoring instalasi 

listrik dengan mengintegrasikan Internet of Thing 

melalui pendekatan kontekstual guna 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

Penelitian ini berencana menggunakan dan 

pengembangan (R&D) dengan model ADDIE 

(Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi 

dan Evaluasi) untuk mengembangkan media 

pembelajaran berupa alat peraga monitoring 

instalasi rumah tinggal berbasi Internet of Things 

melalui pendekatan kontekstual. Model ADDIE 

dipilh tidak hanya karena mendukung 

pengembangan produk media pembelajaran baru, 

tetapi juga karena memungkinkan pengujian 

kelayakan dan penilaian tanggapan pengguna, 

memastikan produk akhir memberikan kontribusi 

nyata bagi pendidikan (Utami, 2025). Dari sudut 

pengembangan model ADDIE sangat tepat, 

karena memungkinkan  peneliti merancang, 

mengembangkan, dan menguji kelayakan serta 

kepraktisan produk  secara sistematis sebelum 

penerapan yang lebih luas. Alat peraga 

monitoring instalasi rumah tinggal berbasis IoT 

yang dikembangkan peneliti berbeda dengan 

karya-karya sebelumnya bukan sekedar sebagai 

sistem monitoring, melainkan sebagai media 

praktikum interaktif yang dirancang khusus untuk 

penggunaan pendidikan. Fitur-fitur pembedanya 

meliputi integrasi komponen double proteksi  baik 

dari MCB ataupun RCBO, memiliki multi sensor 

yang dapat membaca arus, tegangan, daya 

digunakan, Jobsheet sebagai panduan praktikum, 

serta antarmuka tampilan data real-time, semua 

dikemas dalam kerangka pembelajaran 

kontektual. Sehingga, mahasiswa dapat belajar 

sambil memahami penerapan langsung di 

lapangan. 

 

METODE 

  

Penelitian ini mengadopsi model 

pengembangan R&D dengan model ADDIE, 

mengikuti tahap-tahap yang dikembangkan oleh 

Branch sebagaimana dikutip dalam Hidayat & 

Nizar (2021). Desain eksperimen yang digunakan 

untuk menguji produk adalah one-group pretest-

posttest design. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester gasal tahun ajaran 2025/2026. Tempat 

pelaksanaan penelitian berlokasi di Laboratorium 

Instalasi Listrik. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa yang memprogram 

mata kuliah praktikum instalasi listrik. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik convenience sampling, 

sehingga diperoleh sebanyak 28 mahasiswa yang 

sedang menempuh mata kuliah praktikum 

instalasi listrik di Universitas Negeri Surabaya. 

Prosedur penelitian ini mengikuti lima fase 

sistematis ADDIE diantaranya Analisis, Desain, 

Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. 

Prosedur ini dimulai dengan fase analisis untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran . 

Dilanjutkan dengan fase desain, yang melibatkan 

perencanaan desain media, intruksional dan 

penentuan metode yang akan diterapkan. Pada 

fase pengembangan, materi dan strategi yang 

diperlukan dikembangkan dan divertifikasi. 

Selanjutnya, fase implementasi melibatakna 

ujicoba pembelajaran menggunakan alat peraga 

kepada mahasiswa. Terakhir proses evaluasi 

menilai kualitas dari alat peraga yang 

dikembangkan dan keseluruhan proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan desain one-

group pretest-postest. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik convenience sampling, yang 

terdiri dari 28 mahasiswa.  Penggunaan sampel ini 

didasarkan pada aksebilitas terhadap kelas yang 
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sedang menempuh mata kuliah praktikum 

instalasi listrik terkait media pembelajaran yang 

berbasis IoT yang dikembangkan. Peneliti 

mengakui ketiadaan kelompok kontrol dan 

keterbatasan ukuran sampel ini membatasi 

validitas internal terhadap variabel pengganggu, 

serta validitas eksternal untuk generalisasi hasil. 

Seluruh prosedural penelitian telah memenuhi 

standar etika penelitian dengan partisipan 

mahasiswa penddikan teknik elektro. Protokol 

penelitian ini telah disetujui oleh Koordinator 

Program Studi Pendidikan Teknik Elektro 

Universitas Negeri Surabaya. Seluruh partisipan 

telah diberikan penjelasan mengenai tujuan 

penelitian dan mendatangani daftar hadir secara 

sukarela untuk mengikuti kelas sebelum 

pengumpulan data dimulai. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dianalisis menggunakan dua teknik, yaitu analisis 

deskripstif kuantitatif dan analisis stastik 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk 

mengolah data presentase kelayakan dari ahli 

media, ahli materi, serta kuesioner kepraktisan 

oleh mahasiswa. Sementara itu, untuk menguji 

efektivitas peningkatan hasil belajar mahasiswa 

anatara nilai sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) penerapan media, data analisis secara 

statistik menggunakan uji paired sample t-test 

serta perhitungan nilai N-Gain score.  

Media pembelajaran yang dikembangkan 

berupa alat peraga monitoring instalasi rumah 

tinggal berbasis IoT yang terdiri dari komponen 

perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat 

keras utama yang digunakan berupa MCB, 

RCBO, Stop kontak, Lampu, Saklar Tunggal, 

Power Supply, ESP32, Sensor PZEM004T, 

Relay, Display Oled. Pada sisi perangkat lunak, 

sistem program menggunakan software Arduino 

IDE dan untuk komunikasi data dan antarmuka 

pengguna menggunakan software BLYNK 

melalui koneksi WiFi. Detail diagram 

perangkaian alat disajikan pada gambar 1, dengan 

penjelasan pada setiap kotak alur sumber PLN, 

MCB 1 Fasa dan RCBO sebagai inputan dan 

sebagai sistem proteksi instalasi listrik yang 

keluaranya menuju pada power supply dan sensor 

PZEM004T. Sensor PZEM004T berfungsi 

sebagai input yang terkait dengan perintah 

mikrokontroler yang nantinya ditampilkan pada 

smartphone (BLYNK) ataupun melalui display. 

Modul ESP 32 berfungsi sebagai media koneksi 

antara mikrokontroler dengan internet, yang 

keluaranya ditampilkan melalui display atau 

smartphone sebagai monitoring dari relay yang 

terhubung pada beban (stop kontak dan lampu). 

 

Gambar 1. Diagram Perangkain Alat 

Proses validasi instrumen dan media 

pembelajaran dilakukan oleh 3 orang validator 

ahli yang ahli di bidang teknik elektro. 

Pengumpulan data menggunakan tiga instrumen 

utama yaitu intrumen validasi, instrumen 

kepraktisan dan tes hasil belajar. Semua 

instrumen dirancang berdasarkan indikator yang 

relevan dengan tujuan pengembangan media 

pembelajaran. Kesepakatan hasil penilaian antar 

ahli dihitung menggunakan koefisien reliabilitas 

antar penilai dengan rumus korelasi intra kelas 

(ICC). Sementara, instrumen penilaian dilakukan 

menggunakan skala likert 1-4 untuk menghindari 

kecenderungan nilai tengah. Berikut klasifikasi 

peringkat validator ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Klasifikasi Produk 

No. Kriteria Skor 

1. Sangat Layak 4 

2. Layak 3 

3. Kurang Layak 2 

4. Tidak Layak 1 

Adaptasi (Priyanto & Susanti, 2025) 

 

Data kualitas kelayakan produk dari 

validator (Rv) dan respon mahasiswa (Rs) 

dianalisis menggunakan skala likert empat poin. 

Skor presentase kelayakan dihitung menggunakan 

persamaan. 

𝐻𝑅 =
∑𝑥

∑𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠𝑥 𝑛
𝑥100% 

Keterangan  

HR = Hasil Rating / Presentase kelayakan (%) 

∑𝑥 = Total skor yang diberikan oleh validator/ 

responden  

∑𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 =Total skor maksimum yang ideal dalam 

instrumen. 

𝑛 =Jumlah Validator/ Responden 
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Nilai Validasi/kepraktisan yang digunakan 

untuk validator/respon mahasiswa disesuaikan 

dengan rating tingkatan klasifikasi tingkat 

kelayakan atau kepraktisan terhadap media 

digunakanan yang diperlihatkan oleh Tabel 2 

berikut. 

 
Tabel 2. Kualifikasi Produk Kepraktisan 

Rata-rata Skor Skala 

Nilai 

Interpretasi 

82% > 100%  4 
Sangat Layak / 

SangatPraktis 

63% < 81% 3 Layak/Praktis 

44% < 62% 2 
Tidak Layak/ Tidak 

Praktis 

25% < 43% 1 
Sangat Tidak Layak/ 

Sangat Tidak Praktis 

Adaptasi (Pangestu et al., 2023) 

 

Penialaian pencapaian belajar mahasiswa 

dilakukan dengan mengakulasikan presentase 

pencapaian belajar, kemudian digunakan sebagai 

landasan untuk mengikuti pedoman penilaian 

yang telah ditetapkan. Penilaian hasil belajar 

diambil melalui tiga ranah yaitu ranah kognitif 

yang menggunakan tes, ranah psikomotorik dan 

afektif melalui penilaian pengamatan yang 

diambil selama mahasiswa melakukan proses 

pembelajaran. Pengolahan data dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data pretest-postest hasil 

belajar ranah kognitif. Metode analisis yang 

digunakan untuk menguji penelitian adalah uji N-

gain. N-gain digunakan untuk mengukur selisih 

antara nilai pretest-postest. Data hasil tes dari 

untuk mengetahui keberhasilan dalam ranah 

kognitif menghitung skor setiap jawaban benar 

pada hasil test menggunakan rumus. 

 

P =
B

N
 X 100 

 

Keterangan:  

P = Nilai Mahasiswa 

B = Jumlah Jawaban Benar 

N = Jumlah soal 

 

Pada kompetensi psikomotorik dan afektif 

perlu untuk menghitung skor akhir dan dilakukan 

perbandingan antara nilai rata-rata (KKM). 

Dengan begitu untuk mengetahui keberhasilan 

dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

Final Score= 
Skor yang diperoleh

 Skor Maksimal
 x 100 

 

Setelah menghitung dengan rumus 

tersebut, kriteria penilaian dari ranah kognitif, 

psikomotorik dan afektif ditunjukkan pada Tabel 

3 berikut ini. 

 
Tabel 3. Learning Outcome Assessment Criteria 

Nilai Angka Nilai Huruf Kriteria 

100 < n > 81 A Sangat Tuntas 

75 < n < 81 B Tuntas 

41< n < 75 C Tidak Tuntas 

20 < n < 41 D Sangat Tidak Tuntas 

Adaptasi (Dewi, 2023) 

 

Efektifitas media pembelajaran diukur 

dengan membandingkan hasil belajar mahasiswa 

yang meliputi ketiga ranah yaitu ranah kognitif, 

psikomotorik dan afektif. Pada hasil belajar 

psikomotorik dan afektif dengan membandingkan 

rata-rata hasil belajar dengan perolehan nilai hasil 

belajar pada saat melakukan praktikum dalam 

penggunaan media. Pada ranah kognitif yaitu 

dengan mebandingkan hasil belajar sebelum (pre-

test) dan sesudah (post-test) penggunaan media.  

Data dari kedua tes tersebut dihitung dan 

dianalisis secara statistik menggunakan software 

SPSS melalui tahapan uji normalitas, paired 

sample t-test, serta perhitungan N-Gain. Analisis 

N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar yang dicapai mahasiswa. Pengujian 

dua sampel pada dasarnya bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai sebelum dan sesudah 

perlakuan. Sebelum dilakukan uji paired sample 

t-test, data harus memenuhi syarat analisis (uji 

prasyarat) terlebih dahulu, yaitu melalui uji 

normalitas. 

Menurut Nasar (2024) uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah data berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

menggunakan metode Shapiro-Wilk, dengan 

hipotesis bahwa H0 diterima apabila taraf 

signifikansi (sig.) ≥ 0,05, sedangkan H1 diterima 

apabila hasil signifikansi (sig.) ≤ 0,05. Menurut 

Hardiyanto (2025) Uji Paired Sample T-test 

digunakan untuk menganalisis data berpasangan 

dengan dua variabel dalam satu kelompok sampel. 

Uji ini menghitung selisih pada setiap pasangan 

data, kemudian menguji apakah rata-rata selisih 

tersebut sama dengan nol. Data yang digunakan 

harus berskala interval atau rasio berdistribusi 

normal, dengan kriteria H0 diterima apabila taraf 

signifikansi (sig.) ≥ 0,05, sedangkan H1 diterima 

apabila hasil signifikansi (sig.) ≤ 0,05. tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 ditolak, artinya tidak terdapat 
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perbedaan hasil belajar siswa menggunakan 

media alat peraga monitoring instalasi rumah 

tinggal berbasis IoT., tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H1 

diterima, artinya terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa menggunakan media alat peraga monitoring 

instalasi rumah tinggal berbasis IoT. 

Uji N-Gain digunakan untuk mengukur 

efektifitas suatu pembelajaran dalam 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa. N-Gain 

score, yaitu selisih antara nilai pre-test dan post-

test. Perhitungan ini memberikan landasan yang 

kuat untuk menilai apakah suatu proses 

pembelajaran dapat dikatakan efektif atau tidak. 

Adapun perhitungannya dirumuskan sebagai 

berikut. 

 

N. Gain =  
Skor postest − Skor pretest

S Ideal − Skor pretest
 

 

Table 4. Assessment Criteria 

Nilai <g> Kategori 

 >0,7 Tinggi 

0,3-0,7 Sedang 

<0,3 Rendah 

Adaptasi (Priyanto & Susanti, 2025) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Penelitian ini menghasilkan pengembangan 

alat peraga untuk monitoring instalasi listrik 

perumahan menggunakan internet of things (IoT). 

Selama fase analisis awal, tahap ini peneliti 

mengidentifikasi kondisi pembelajaran mata 

kuliah praktikum instalasi listrik termasuk 

ketersedian media praktik dan tantangan 

pembelajaran kontekstual dengan dilakukan 

wawancara kepada dosen pengampu matakuliah 

yang menyebutkan bahwa media yang digunakan 

masih konvensional dan belum ada media 

pembelajaran berupa alat peraga. Selanjutnya, 

mengindentifikasi karakteristik mahasiswa yang 

menjadi subjek pengembangan perangkat 

pembelajaran yaitu mahasiswa program studi S1 

Pendidikan Teknik Elektro UNESA yaitu dengan 

penyebaran angket pra-penelitian sebagai 

observasi awal terkait kemampuan mahasiswa itu 

sendiri dalam penggunaan media pembelajaran 

yang sudah digunakan oleh mahasiswa. Terakhir, 

tahap yang menentukan capaian pembelajaran 

(CPL dan CPMK) yang relevan dengan media 

yang akan dikembangkan sesuai kurikulum OBE, 

yang dapat dilihat pada CPL yang digunakan pada 

mata kuliah praktikum instalasi listrik yaitu pada 

CPL-5 mahasiswa diharapkan mampu 

menyelaraskan kurikulum mata-diklat teknik 

ketenagalistrikkan dan elektronika pada 

pendidikan kejuruan yang relevan dengan 

tuntutan perkembangan industri global 

(Pendidikan), dan pada CPL-14 mampu menjadi 

praktisi yang dapat mengaplikasikan pengetahuan 

dan keterampilannya untuk mengembangkan 

produk di program keahlian teknik 

ketenagalistrikkan dan teknik elektronika secara 

komprehensif. 

Fase desain mencakup desain produk awal, 

penyusunan perangkat pembelajaran, 

perancangan instrumen penelitian, dan pembuatan 

desain awal. Desain awal dimulai dengan rencana 

design sistem, diikuti dengan pembuatan sistem 

operasional berbasis diagram alur dang wiring 

diagram. Selama proses desain ini, evaluasi 

produk dilakukan dengan menyesuaikan 

fleksibilitas dari kebutuhan dari praktikum  

nantinya. Dalam rancangan sistem secara 

keseluruhan merupakan diagaram wiring atau 

gabungan dari rangkaian komponen secara fisik 

dan nantinya dikonfigurasi pada pemrograman 

yang dikirim dari smartphone menuju 

mikrokontroler yang digunakan sebagai 

monitoring penggunaan outputan berupa beban 

(lampu). Selain itu, perancangan monitoring 

dibuat untuk mengetahui alur kerja dari alat 

peraga. Berikut alur kerja dari perancangan alat 

peraga monitoring instalasi listrik berbasis IoT. 

 

Gambar 2. Flowchart Alur Kerja 

Fase pengembangan terdiri dari dua 

langkah yaitu pengembangan produk dan 

dilakukan pengujian produk sekaligus validasi 

dari para ahli. Pengujian alat peraga dilakukan 

dengan pendekatan kontekstual, yang melibatkan 

tiga jenis pengujian yaitu beban lebih, hubung 

singkat dan arus bocor. Fase pengujian tidak 

selalu belajar lancar, oleh karena itu diperlakukan 
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evaluasi dan penyeseuain spesifikasi komponen 

agar sesuai dengan prosedur pengujian 

keselamatan. Berikut tampilan hasil produk yang 

telah dikembangkan berupa alat peraga 

monitoring instalasi rumah tinggal berbasis 

Internet of Things yang ditunjukkan pada Gambar 

3. 

 

 
Gambar 4. Alat Peraga Monitoring Instalasi Rumah 

Tinggal Berbasis IoT 

 

Hasil penilaian validasi oleh para ahli 

terhadap media pembelajaran berupa alat peraga 

monitoring instalasi rumah tinggal berbasis 

Internet of Things melalui pendekatan kontekstual 

untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa 

menunjukkan tingkat validatas yang sangat layak, 

dengan tingkat validasi rata-rata sebesar 97,25% 

yang termasuk dalam kriteria sangat valid, yang 

meliputi validasi media sebesar 94%, validasi 

materi sebesar 98%, validasi lembar angket 

responden sebesar 95%, validasi instrumen tes 

sebesar 96% dan validasi instrumen penilaian 

lembar pengamatan baik lembar psikomotorik dan 

afektif sebesar 100%. Keseluruhan penilaian 

validasi menunjukkan kriteria sangat valid dan 

layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Berikut dapat dilihat pada diagram batang skor 

tingkat validasi dari para ahli yang ditunjukkan 

pada Gambar 5. 

Gambar 5. Hasil uji validasi 

 

Memasuki fase implementasi, fase ini 

dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran 

praktik dengan menggunakan alat peraga 

monitoring instalasi rumah tinggal berbasis 

Internet of Things (IoT) melalui pendekatan 

kontekstual. Sebelum fase implementasi, alat 

peraga pembelajaran tersebut telah melalui proses 

validasi dari para ahli dan evaluasi hingga layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. Selama 

fase implementasi ini, pengumpulan data juga 

dilakukan termasuk pengujian pretest-posttest, 

penilaian pengamatan keterampilan dan sikap 

serta pengisian kuisoner tanggapan mahasiswa 

mengenai tingkat kepraktisan media 

pembelajaran. Selanjutnya, pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan google 

spreadsheets dan SPSS. Hasil angket respon 

mahasiswa mencakup beberapa aspek termasuk 

aspek tampilan, kualitas materi dan tujuan, aspek 

teknis serta kegunaan. Berdasarkan Berdasarkan 

rekapitulasi skor hasil penilaian respon 

mahasiswa terhadap kepraktisan alat peraga 

monitoring menghasilkan skor sebagai berikut: 

 
343%

4
 = 86 (%) 

 

Berdasarkan pada hasil diatas mendapatkan 

nilai 86% yang dimana berarti dapat dikatakan 

sangat praktis digunakan dalam pembelajaran. 

Berikut diagram batang perolehan skor respon 

mahasiswa dari beberapa aspek yang ditampilkan 

pada Gambar 6. 

94%

98%

95%
96%

100%

97,25%

Media
Validation

Material
Validation

Respondents
Sheet

Validation

Validation of
Test Sheets

Validation of
Observation

Sheets

Total Avarage

Validation Test Result
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Gambar 6. Diagram Batang Hasil Penilaian Respon Mahasiswa terhadap Kepraktisan Alat Peraga 

 

Analisis data hasil belajar mahasiswa 

dengan menggunakan media pembelajaran berupa 

alat pera monitoring instalasi rumah tinggal 

berbasis Internet of Things melalui pendekatan 

kontekstual yang diterapkan pada mata kuliah 

praktikum instalasi listrik dengan begitu dapat 

dievaluasi melalui tes hasil belajar dengan 

berdasarkan 3 ranah. Ranah kognitif (tes pre-

test/post-test), ranah psikomotorik (lembar 

observasi keterampilan) dan ranah afektif (lembar 

observasi sikap). Hasil belajar ranah psikomotorik 

dilakukan dengan membandingan skor nilai yang 

diperoleh dengan nilai kriteria ketuntasan 

minimum (KKM), dari hasil rekapitulasi nilai 

pada ranah psikomotorik mahasiswa, diperolah 

rata-rata nilai psikomotorik adalah 78. Berikut 

standar deskripsi ranah psikomotorik dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Standart Deskripsi Ranah Psikomotorik 

Hasil Belajar N Min Max Mean Std. Deviation 

Psikomotorik 28 68 88 78.00 5.663 

Valid N 28     

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

menggunakan IBM SPSS Statistics 22 tabel 4.12 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 78 dengan 

kriteria “Tuntas”. Berdasarkan hasil tersebut 

mahasiswa pendidikan teknik elektro kelas PTE 

2024 C telah mencapai 75 (standar model Direct 

Intruction dengan KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimum). Hasil belajar ranah afektif sama 

dilakukan seperti pengambilan penilaian pada 

ranah psikomotorik yaitu dengan membandikan 

skor nilai yang diperoleh dengan nilai kriteria 

ketuntasan minimum (KKM), dari hasil 

rekapitulasi nilai pada ranah afektif diperoleh 

rata-rata nilai afejtif adalah 81,18. Berikut standar 

deskripsi ranah afektif dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Standart Deskripsi Ranah Afektif 

Hasil Belajar N Min Max Mean Std. Deviation 

Afektif 28 73 92 81.18 4.546 

Valid N 28     

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

menggunakan IBM SPSS Statistics 22 pada tabel 

4.14 mendapatkan nilai rata-rata sebesar 81,18 

dengan kriteria “Sangat Tuntas”. Berdasarkan 

hasil tersebut mahasiswa pendidikan teknik 

elektro kelas PTE 2024 C telah mencapai 75 

(standar model Direct Intruction dengan KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimum). Hasil belajar 

ranah kognitif mahasiswa diperoleh melalui hasil 

tes pretest-posttest yang terdiri dari 30 butir soal 

pilihan ganda yang dikerjakan sebelum praktikum 

dan sesudah melakukan praktikum. Uraian 

mengenai deskripsi nilai minimum, maksimum, 

mean dan standart devaiasi, tampilan nilai 

minimum dan maksimum dapat dilihat pada Tabel 

7 berikut ini. 

 
Tabel 7. Standart Deskripsi Ranah Kognitif 

Hasil 

Belajar 
N Min Max Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest 28 23 83 46,96 14,622 

Posttest 28 67 97 82,96 8,217 

Valid N 28     

 

Uji keefektifan menggunakan uji paired 

sample t-test dan uji N-Gain, sebelum melakukan 

uji paired sample t-test maka dilakukan uji 

prasyarat analisis. Uji normalitas merupakan uji 

prasyarat sebelum melakukan uji paired sample T-

test yang digunakan untuk mengetahui data 

berdistribusi dengan normal atau tidak normal. 

Pada uji normalitas ini memerlukan bantuan 

software IBM SPSS Statistics 22. Setelah 

91%

78%

87% 87% 86%

Hasil Penilaian Respon Mahasiswa
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dilakukan analisis data uji normalitas pada ranah 

kognitif dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini. 

 
Tabel 8. Uji Normalitas Ranah Kognitif 

Hasil Belajar Stastic df Sig. 

Pretest .966 28 .470 

Posttest .958 28 .314 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas data 

menggunakan Shapiro-Wilk mengingat ukuran 

data sampel ≤50. Dapat diketahui bahwa hasil uji 

normalitas ranah kognitif nilai pretest nilai sig 

sebesar 0,470 dan nilai posttest nilai sig sebesar 

0,314. Hasil uji normalitas tersebut menunjukkan 

hasil >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan untuk 

pengujian Paired Sample T-test. 

 Uji Paired Sample T-Test kemudian 

diperoleh dari ranah kognitif dengan tingkat 

signifikansi 0.000 (p-value) kurang dari sama 

dengan ≤0.05. Dengan demikian uji Paired 

Simple T-Test H1 diterima, terdapat efektifitas 

mahasiswa sebelum dan sesudah penerapan media 

pembelajaran menggunakan alat peraga 

monitoring instalasi rumah tinggal berbasis 

Internet of Things melalui pendekatan kontekstual 

dengan tingkat signifikansi (p-value) kurang dari 

≤0.05. Berikut tabel 9 yang menunjukkan hasil 

dari uji paired sample T-test. 

 
Tabel 9. Paired Samples T-Test Paired Differences Test 

Mean Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the Difference 
t df Sig. (2-tailed) 

Lower Upper 

-36.000 8.353 1.579 -39.239 - 32.761 -22.805 27 .000 

 

Hail uji Normalized Gain(N-Gain) 

menunjukkan skor N-gain rata-rata sebesar 0,67. 

Nilai ini termasuk dalam rentang sedang menurut 

kriteria interprestasi 0,3< n < 0,7. Oleh karena itu, 

media pembelajran beruapa alat peraga 

monitoring instalasi rumah tinggal berbasis 

Internet of Things (IoT) melalui pendekatan 

kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa menunjukkan peningkatan dalam 

kategori sedang. Berikut ini adalah 

perhitungannya : 

N. Gain =  
82,96 − 46,96

100 − 46,96
= 0,67 

 

Uji efektivitas pada ketiga ranah tersebut 

menghasilkan data yang menunjukkan 

peningkatan yang signifikan pada hasil belajar 

mahasiswa setelah dilakukan penerapan media 

pembeljaran berupa alat peraga monitoring 

instalasi rumah tinggal berbasis Internet of Things 

(IoT) melalui pendekatan kontekstual. Hal ini 

ditunjukkan pada ranah kognitif melalui uji paired 

sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (<0,05), pada uji N-Gain nilai rata-

rata yang diperoleh sebesar 0,67 yang termasuk 

dalam kategori sedang. Selain itu, pada ranah 

psikomotorik dan afektif, analisis dilakukan 

menggunakan software IBM SPSS Statistics 22 

untuk mengetahui statistik diskriptif yang 

menunjukkan hasil bahwa skor yang diperoleh 

sebesar 78 pada ranah psikomotorik dan sebesar 

81,18 pada ranah afektif. Ini mengartikan bahwa 

rata-rata nilai yang diperoleh mahasiswa sudah 

memenuhi kriteria ketuntasan minimum. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan mengenai pengembangan alat 

peraga monitoring instalasi rumah tinggal 

berbasis Internet of Things melalui pendekatan 

kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa yang telah memenuhi kriteria layak, 

praktis dan efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. Seabagaimana dinail oleh para 

validator dan penilai respon mahasiswa terhadap 

media pembelajaran yang telah dikembangkan. 

Rangkaian tahap penelitian dari analasis 

kebutuhan hingga tahap evaluasi keseluruhan 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berupa 

alat peraga monitoring instalasi rumah tinggal 

berbasis Internet of Things (IoT) melalui 

pendekatan kontekstual memiliki penerimaan 

yang tinggi. 

 Hasil penilaian para ahli menunjukkan 

media pembelajaran ini memiliki kualitas yang 

sangat layak sebagaimana dibuktikan dengan skor 

rata-rata pada penilitian yang diperoleh dari 

penilaian validator yaitu sebesar 97,25% dengan 

kriteria sangat valid digunakan untuk penelitian. 

Hasil respon mahasiswa mengenai tingkat 

kepraktisan media pembelajaran menunjukkan 

nilai presentase rata-rata sebesar 86% dengan 

kriteria sangat praktis. Selain itu, hasil uji 

efektivitas menunjukkan data yang 

mengindentifikasi peningkatan signifikan pada 

hasil belajar mahasiswa setelah diterapkan 
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pembelajaran menggunakan media yang 

dikembangkan. Hal ini ditunjukkan pada 

penilaian ranah kognitif melalui uji Paired 

Sample T-Test yang menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 (≤0,05), pada uji N-Gain nilai 

rata-rata sebesar 0,7 yang termasuk dalam 

kategori sedang. Serta, pada ranah psikomotorik 

dan afektif dilakukan analisis menggunakan 

software IBM SPSS Statistic 22 berupa 

descriptive Statistic memperoleh nilai rata-rata 

ranah psikomotorik sebesar 78 dengan kriteria 

tuntas dan ranah afektif sebesar 81,18 dengan 

kriteria sangat tuntas.  Berarti hasil belajar 

mahasiswa telah mencapai 75 (standar model 

Direct Intruction dengan KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimum). 

 Namun, peneliti mengakui bahwa 

beberapa perbaikan masih diperlukan seperti 

menyesuaikan tingkat sensivitas komponen 

seperti sensor deteksi arus dan tegangan 

disarankan menggunakan sensor yang tidak 

multifungsi guna memastikan pembacaan 

pemantuan yang stabil, serta menyempurnakan 

petunjuk penggunaan agar lebih jelas. Selain itu, 

keselamatan dan keamanan pengguna harus 

diprioritaskan selama penggunaan media 

pembelajaran. Keterbatasan lain dalam penelitian 

ini terletak pada penggunaan desain pra uji atau 

uji kelompok tunggal, tanpa adanya kelompok 

kontrol pembanding hasil peningkatan hasil 

belajar belum sepenuhnya dapat mengisolasi 

variabel pengganggu. Strategi pengambilan 

sempel yang menggunakan teknik convenience 

sampling dengan keterbatasan ukuran sampel (28 

mahasiswa dari satu kelas) menyebabkan 

generalisasi hasil penelitian ini terbatas pada 

konteks populasi yang serupa.  Walaupun 

demikian, penelitian ini telah membuktikan 

bahwa pengembangan media pembelajaran 

berupa alat peraga monitoring instalasi rumah 

tinggal berbasis Internet of Things melalui 

pendekatan kontekstual dinyatakan berhasil 

terhadap hasil belajar mahasiswa serta 

mendukung proses pembelajaran yang lebih 

relevan dengan kebutuhan industri maupun pada 

kebutuhan rumah tinggal. 
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  H R =   ∑ x  ∑   x  m a k s x   n x 100 %


  ∑ x =


  ∑   x  m a k s =


  n =


  P =  B N   X   100


    Skor   yang   diperoleh    Skor   Maksimal


  N .   Gain =     Skor   postest − Skor   pretest  S   Ideal − Skor   pretest


    343 % 4   = 86   ( % )


  N .   Gain =     82 , 96   − 46 , 96  100 − 46 , 96 = 0 , 67

